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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Kemiskinan  

Pengertian kemiskinan menurut kamus umum bahasa Indonesia, secara 

harfiah kata miskin diberi arti tidak berharta benda. Sayogyanya membedakan tiga 

tipe orang miskin, yakni miskin (poor), sangat miskin (very poor) dan termiskin 

(poorest). Inpres nomor XII Tahun 2005 tentang Pelaksanaan Program Raskin, 

penggolongan ini berdasarkan pendapatan yang diperoleh setiap tahun. Orang miskin 

adalah orang yang berpenghasilan kalau diwujudkan dalam bentuk beras yakni 320 

kg/orang/tahun. Jumlah tersebut dianggap cukup memenuhi kebutuhan makan 

minimum (1.900 kalori/orang/hari dan 40 gr protein/orang/hari). Orang yang sangat 

miskin berpenghasilan antara 240 kg sampai 320 kg beras/orang/tahun, dan orang 

yang digolongkan sebagai termiskin berpenghasilan berkisar antara 180 kg, 240 kg 

beras/orang/tahun. 

Pengertian kemiskinan menurut Amarta Sen dalam Bloom dan Canning 

(2001) dalam  Revi (2010) adalah seorang dikatakan miskin bila mengalami 

“capability deprivation” dimana seorang tersebut mengalami kekurangan kebebasan 

yang substantive. Menurut Bloom dalam clanning kebebasan substantif ini memiliki 

dua sisi yaitu kesempatan dan rasa aman. Kesempatan membutuhkan pendidikan dan 

keamanan membutuhkan kesehatan. 
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 Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), tingkat kemiskinan didasarkan pada 

jumlah  rupiah  konsumsi  berupa  makanan  yaitu  2100  kalori  per  orang  per  hari 

(dari  52  jenis  komoditi  yang  dianggap  mewakili  pola  konsumsi  penduduk  yang 

berada  di lapisan  bawah),  dan  konsumsi  non makanan  (dari  45  jenis  komoditi 

makanan  sesuai  kesepakatan  nasional  dan  tidak  dibedakan  antara  wilayah 

pedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku untuk semua 

umur,  jenis  kelamin,  dan  perkiraan  tingkat  kegiatan  fisik,  berat  badan,  serta 

perkiraan  status  fisiologis  penduduk,  ukuran  ini  sering  disebut  dengan  garis 

kemiskinan.   

Teknik Penghitungan Garis Kemiskinan Tahap pertama adalah menentukan 

penduduk referensi, yaitu 20 persen penduduk yang berada di atas Garis Kemiskinan 

Sementara, yaitu garis kemiskinan periode lalu yang di inflate dengan inflasi umum 

(IHK). Dari penduduk referensi ini kemudian dihitung Garis Kemiskinan Makanan 

(GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Garis Kemiskinan Makanan 

adalah jumlah nilai pengeluaran dari 52 komoditi dasar makanan yang riil 

dikonsumdi penduduk referensi dan kemudian disetarakan dengan nilai energi 2.100 

kilokalori perkapita per hari. Penyetaraan nilai pengeluaran kebutuhan minimum 

makanan dilakukan dengan menghitung harga rata-rata kalori dari ke-52 komoditi 

tersebut. Selanjutnya GKM tersebut disetarakan dengan 2.100 kilokalori dengan cara 

mengalikan 2.100 terhadap harga implisit rata-rata kalori. Garis Kemiskinan Non-

Makanan merupakan penjumlahan nilai kebutuhan minimum dari komoditi-komoditi 

non-makanan terpilih yang meliputi perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan. 
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Nilai kebutuhan minimum per komoditi/sub-kelompok non-makanan dihitung dengan 

menggunakan suatu rasio pengeluaran komoditi /sub-kelompok tersebut terhadap 

total pengeluaran komoditi/sub-kelompok yang tercatat dalam data Susenas modul 

konsumsi. Rasio tersebut dihitung dari hasil survei paket komoditi kebutuhan dasar 

2004 (SPKKD 2004), yang dilakukan untuk mengumpulkan data pengeluaran 

konsumsi rumahtangga per komoditi non-makanan yang lebih rinci dibandingkan 

data Susenas modul konsumsi. 

 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengukur  

kemiskinan berdasarkan dua kriteria yaitu:  

a)  Kriteria Keluarga Pra Sejahtera (Pra KS) yaitu keluarga yang tidak  mempunyai 

kemampuan untuk menjalankan perintah agama dengan baik, minimum makan 

dua kali sehari, membeli lebih dari satu stel pakaian per orang per tahun, lantai 

rumah bersemen lebih dari 80%, dan berobat ke Puskesmas bila sakit.  

b)  Kriteria Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) yaitu keluarga yang tidak berkemampuan 

untuk melaksanakan perintah agama dengan baik, minimal satu kali per minggu 

makan daging/telor/ikan, membeli pakaian satu stel per tahun, rata-rata luas 

lantai rumah 8 meter per segi per anggota keluarga, tidak ada anggota keluarga 

umur 10 sampai 60 tahun yang buta huruf, semua anak berumur antara 5 

sampai 15 tahun bersekolah, satu dari anggota keluarga mempunyai 

penghasilan rutin atau tetap, dan tidak ada yang sakit selama tiga bulan. 
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2.1.1.a Teori Kemiskinan 

 Thomas Robert Malthus (1766-1834), menunjukkan bahwa suatu saat 

pertumbuhan jumlah penduduk akan melebihi persediaan bahan makanan. Ketika 

keadaan ini terjadi akan mengakibatkan jumlah bahan makanan menjadi terbatas. 

Penduduk berpendapatan rendah yang tidak mendapatkan bahan makanan akan 

menjadi miskin. 

SEMERU adalah sebuah lembaga independent yang melakukan penelitian dan 

kajian kebijakan publik. Dalam melakukan kajian di bidang kemiskinan dan 

ketimpangan. SEMERU (2001) mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu keadaan 

ketika seseorang kehilangan harga diri, terbentur pada ketergantungan, terpaksa 

menerima perlakuan kasar dan hinaan, serta tak dipedulikan ketika mencari 

pertolongan. SEMERU membagi kemiskinan dalam 9 dimensi, yaitu: 

1. Ketidakmampuan menuhi kebutuhan konsumsi dasar (pangan,sandang dan 

papan), 

2. Tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan, 

pendidikan, sanitasi, air bersih, dan transportasi) 

3. Tidak adanya jaminan masa depan ( karena tidak adanya investasi untuk 

pendidikan dan keluarga) 

4. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual meupun masal 

5. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia dan keterbatasan sumberdaya alam 

6. Tida dilibatkan dalam kegiatan sosial masyarakat 
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7. Tidak adanya akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang 

berkesinambungan 

8. Ketidakmampuuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun menal, dan  

9. Ketidakmampuan dan ketiakberuntungan sosial (anak terlantar, wanita korban 

tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, kelompok marjinal dan terpencil) 

 

Emil Salim (1982, dalam Togar Saragih,2006:5-6) mengemukakan ciri-ciri 

orang miskin adalah 

a) Umumnya tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah modal dan 

keterampilan. Faktor produksi yang dimiliki kecil sehingga kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan terbatas. 

b) Tidak mempunyai kemungkinan utuk memperoleh aset produksi dengan 

kekuatan sendiri. Pendapatan yang diperoleh tidak cukup memperleh tanah 

garapan ataupun modal usaha, disamping itu tidak terpenuhinya syarat untuk 

mendapatkan kredit perbankan, menyebabkan mereka berpaling ke renternir. 

c) Tidak memiliki tanah, jika adapun relative kecil. Mereka umumnya jadi buruh 

tani, atau pekerja kasar di luar pertanian. Pekerjaan pertanian bersifat musiman 

menyebabkan kesinambungan kerja kurang terjalin. Mereka umumnya sebagai 

pekerja bebas, akibatnya dalam situasi penawaran tenaga kerja yang besar 

tingkat upah menjadi rendah dan mendukung atau mempertahankan mereka 

untuk selalu hidup dalam kemiskinan. 
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Salah satu teori kemiskinan, yaitu teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious 

Circle of Poverty) yang dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (1953) mengatakan bahwa, 

suatu negara miskin karena negara itu pada dasarnya memang miskin. Teori ini 

merupakan konsep yang mengandaikan suatu hubungan melingkar dari sumber-

sumber daya yang cenderung saling mempengaruhi satu sama lain secara sedemikian 

rupa sehingga menempatkan suatu negara miskin terus menerus dalam suasana 

kemiskinan. Dengan kata lain, lingkaran setan merupakan analogi yang 

mengumpamakan bahwa kemiskinan itu ibarat sebuah lingkaran yang tidak memiliki 

pangkal ujung, sehingga akan terus berputar pada lingkaran yang sama.      

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Lingkaran Kemiskinan Menurut Nurkse 

 

Dalam mengemukakan teorinya tentang lingkaran setan kemiskinan, pada 

hakikatnya Nurkse berpendapat bahwa kemiskinan bukan saja disebabkan oleh 

ketiadaan pembangunan masa lalu tetapi juga disebabkan oleh hambatan 

pembangunan di masa yang akan datang. Sehubungan dengan hal ini Nurkse 
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mengatakan : “Suatu negara menjadi miskin karena ia merupakan negara miskin” (A 

country is poor because it is poor). Menurut pendapatnya, inti dari lingkaran setan 

kemiskinan adalah keadaan-keadaan yang menyebabkan timbulnya hambatan 

terhadap terciptanya tingkat pembentukan modal yang tinggi. Di satu pihak 

pembentukan modal ditentukan oleh tingkat tabungan, dan di lain pihak oleh 

perangsang untuk menanam modal. Di negara berkembang kedua faktor itu tidak 

memungkinkan dilaksanakannya tingkat pembentukan modal yang tinggi. Jadi 

menurut pandangan Nurkse, terdapat dua jenis lingkaran setan kemiskinan yang 

menghalangi negara berkembang mencapai tingkat pembangunan yang  pesat, yaitu 

dari segi penawaran modal dan dari segi permintaan modal. 

Dari segi penawaran modal lingkaran setan kemiskinan dapat dinyatakan secara 

berikut. Tingkat pendapatan masyarakat yang rendah, yang diakibatkan oleh tingkat 

produktivitas yang rendah, menyebabkan kemampuan masyarakat untuk menabung 

juga rendah. Ini akan menyebabkan tingkat pembentukan modal yang rendah. 

Keadaan yang terakhir ini selanjutnya akan dapat menyebabkan suatu negara 

menghadapi kekurangan barang modal dan dengan demikian tingkat produktivitas 

akan tetap rendah. Dari segi permintaan modal, corak lingkaran setan kemiskinan 

mempunyai bentuk yang berbeda. Di negara-negara miskin perangsang untuk 

melaksanakan penanaman modal rendah karena luas pasar untuk berbagi jenis barang 

terbatas, dan hal yang belakangan disebutkan ini disebabkan oleh pendapatan 

masyarakat yang rendah. Sedangkan pendapatan yang rendah disebabkan oleh 

produktivitas yang rendah yang diwujudkan oleh pembentukan modal yang terbatas 
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pada masa lalu. Pembentukan modal yang terbatas ini disebabkan oleh kekurangan 

perangsang untuk menanam modal. Di sisi lain Nurkse menyatakan bahwa 

peningkatan pembentukan modal bukan saja dibatasi oleh lingkaran perangkap 

kemiskinan seperti yang dijelaskan di atas, tetapi juga oleh adanya international 

demonstration effect. 

Menurut Todaro (2000), bahwa pandangan ekonomi baru menganggap tujuan 

utama pembangunan ekonomi bukan hanya pertumbuhan PDB semata, tapi juga 

pengentasan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan dan penyediaan 

lapangan kerja dalam konteks perekonomian yang terus berkembang.  

 

2.1.2  Pertumbuhan Ekonomi  

 Pertumbuhan  ekonomi  adalah  kenaikan  kapasitas  dalam  jangka  panjang 

dari  negara  yang  bersangkutan  untuk  menyediakan  berbagai  barang  ekonomi 

kepada  penduduknya  yang  ditentukan  oleh  adanya  kemajuan  atau  penyesuaian-

penyesuaian  teknologi,  institusional  (kelembagaan),  dan  ideologis  terhadap 

berbagai  tuntutan  keadaan  yang  ada  (Simon  Kuznetz  dalam  Todaro,  2004).  

 Menurut  Robinson  Tarigan  (2004)  pertumbuhan  ekonomi  wilayah  adalah 

pertambahan pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan 

seluruh nilai tambah (value added) yang terjadi di wilayah tersebut. Menurut 

pandangan kaum historis, diantaranya Friedrich List dan Rostow, pertumbuhan 

ekonomi merupakan tahapan proses tumbuhnya perekonomian mulai dari 
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perekonomian bersifat tradisional yang bergerak di sektor pertanian dimana produksi 

bersifat subsisten, hingga akhirnya menuju perekonomian modern yang didominasi 

oleh sektor industri manufaktur. Menurut pandangan ekonom klasik, Adam Smith, 

David Ricardo, Thomas Robert Malthus dan John Straurt Mill, maupun ekonom neo 

klasik, Robert Solow dan Trevor Swan, mengemukakan bahwa pada dasarnya ada 

empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu (1) jumlah penduduk, 

(2) jumlah stok barang modal, (3) luas tanah dan kekayaan alam, dan (4) tingkat 

teknologi yang digunakan. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan 

atau berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada apa yang 

dicapai pada masa sebelumnya (Mudrajad Kuncoro, 2003). Sedangkan menurut 

Schumpeter, faktor utama yang menyebabkan perkembangan ekonomi adalah proses 

inovasi, dan pelakunya adalah inovator atau wiraswasta (entrepreneur). Kemajuan 

ekonomi suatu masyarakat hanya bisa diterapkan dengan adanya inovasi oleh para 

entrepreneur.  

  Menurut  Boediono,  pertumbuhan ekonomi adalah  proses  kenaikan  output 

per  kapita  dalam  jangka  panjang.  Pertumbuhan  ekonomi  berkaitan  dengan 

kenaikan output per kapita dimana ada dua sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi 

output  totalnya  (GDP)  dan  sisi  jumlah  penduduknya.  Output  per  kapita  adalah 

output total dibagi dengan jumlah penduduk (Sri Aditya, 2010).   

 Menurut  Nafziger  (Sri  Aditya,  2010),  pertumbuhan  ekonomi  berkaitan 

dengan    kenaikan  produksi  suatu  negara  atau  kenaikan  pendapatan  per  kapita 

suatu negara. Kenaikan kapasitas  itu  sendiri  ditentukan  atau  dimungkinkan  oleh  
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adanya  kemajuan  atau penyesuaian-penyesuaian  teknologi,  institusional  

(kelembagaan),  dan  ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada.  

 Kuznet (2001), pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat 

kuat, karena pada tahap awal proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung 

meningkat dan pada saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin 

berangsur-angsur berkurang. Menurut penelitian Hermanto S. Dan Dwi W. (2007) 

menyatakan bahwa ketika perekonomian berkembang di suatu wilayah (negara atau 

kawasan tertentu yang lebih kecil) yang terdapat lebih banyak pendapatan untuk 

dibelanjakan dan memiliki distribusi pendapatan dengan baik di antara wilayah 

tersebut, maka akan dapat  mengurangi kemiskinan 

 Menurut  Todaro  (2003),  ada  tiga  faktor  utama  dalam  pertumbuhan  

ekonomi, yaitu :  

1.   Akumulasi  modal  termasuk  semua  investasi  baru  yang  berwujud  tanah 

(lahan),  peralatan  fiskal,  dan  sumber  daya  manusia  (human  resources). 

Akumulasi modal akan terjadi jika ada sebagian dari pendapatan sekarang di  

tabung  yang  kemudian  diinvestasikan  kembali  dengan  tujuan  untuk 

memperbesar  output  di  masa-masa  mendatang.  Investasi  juga  harus disertai  

dengan  investasi  infrastruktur,  yakni  berupa  jalan,  listrik,  air bersih,  

fasilitas  sanitasi,  fasilitas  komunikasi,  demi  menunjang  aktivitas ekonomi  

produktif.  Investasi  dalam  pembinaan  sumber  daya  manusia bermuara  pada  

peningkatan  kualitas  modal  manusia,  yang  pada  akhirnya dapat berdampak 

positif terhadap angka produksi.   
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2.   Pertumbuhan  penduduk  dan  angkatan  kerja.  Pertumbuhan  penduduk dan 

hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah angka kerja (labor force) 

secara tradisional telah dianggap sebagai faktor  yang positif dalam merangsang  

pertumbuhan  ekonomi.  Artinya,  semakin  banyak  angkatan kerja  semakin  

produktif  tenaga  kerja,  sedangkan  semakin  banyak penduduk akan 

meningkatkan potensi pasar domestiknya.  

3.   Kemajuan  teknologi.  Kemajuan  teknologi  disebabkan  oleh  teknologi cara-

cara  baru  dan  cara-cara  lama  yang  diperbaiki  dalam  melakukan pekerjaan-

pekerjaan  tradisional.  Ada  3  klasifikasi  kemajuan  teknologi,  

 yakni :  

a.   Kemajuan teknologi yang bersifat netral, terjadi jika tingkat output yang 

dicapai lebih tinggi pada kuantitas dan kombinasi-kombinasi input yang 

sama.  

b.   Kemajuan  teknologi  yang  bersifat  hemat  tenaga  kerja  (labor  

saving)  atau  hemat  modal  (capital  saving),  yaitu  tingkat  output yang  

lebih  tinggi  bisa  dicapai  dengan  jumlah  tenaga  kerja  atau output 

modal yang sama  

c.   Kemajuan  teknologi  yang  meningkatkan  modal,  terjadi  jika 

penggunaan teknologi tersebut memungkinkan kita memanfaatkan barang 

modal yang ada secara lebih produktif. 
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Menurut Kuncoro (2010) PDRB merupakan indicator pertumbuhan ekonomi 

yaitu suatu proses kenaikan output nasional suatu periode tertentu terhadap terhadap 

periode sebelumnya. Dalam perkembangannya terdapat banyak teori mengenai 

pertumbuhan ekonomi, antara lain: teori pertumbuhan klasik, teori pertumbuhan 

neoklasik, teori pertumbuhan endogen, dan teori pertumbuhan kuznet. 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Aliran klasik muncul pada akhir abad ke-18 dan awal abad 19-an di masa 

revolusi industri, dimana suasana waktu itu merupakan awal bagi adanya 

pembangunan ekonomi. Teori pertumbuhan ekonomi klasik dikembangkan oleh 

penganut aliran klasik yaitu Adam Smith dan David Rikardo yang lebih 

menekankan terhadap peran tenaga kerja yang akan menciptakan pendapatan 

nasional dan mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

a) Adam Smith  

Orang yang pertama kali membahas pertumbuhan ekonomi secara 

sistematis adalah Adam Smith dalam bukunya An Inquiri Into Natural 

And Causes Of The Wealth Of National (1776) ia mengemukakan tentang 

proses pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang secara sistematis. 

Menurut Smith terdapat 2 aspek utama  pertumbuhan ekonomi, yaitu 

pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk umur pokok dari 

sistem produksi suatu negara. Unsur pokok dari sistem produksi suatu 

negara menurut Smith ada tiga yaitu: 

 



22 
 

1. Sumber daya alam yang tersedia  

2. Sumber daya insani 

3. Stok barang modal yang ada 

b) David Ricardo  

Teori Ricardo dikemukakan pertama kalai dalam bukunya berjudul The 

Principle Of Political Economi And Taxation yang diterbitkan pada tahun 

1917. Teori ini juga menjelaskan tentang hukum tambah hasil yang 

semakin berkurang, artinya ketika output bertambah dengan hasil yang 

semakin berkurang jika input variabel bertambah sedang input lain tetap. 

Perangkat teori yang dikembangkan Ricardo menyangkut 4 kelompok 

permasalahan yaitu: 

1. Teori tentang nilai dan harga barang 

2. Teori tentang distribusi pendapatan sebagai pembagian hasil dari 

seluruh produksi dan disajikan dalam bentuk upah, teori sewa tanah, 

teori bunga dan laba 

3. Teori tentang pandangan internasional 

4. Teori tentang akumulasi dan pertumbuhan ekonomi 

Ciri-ciri prekonomian menurut Ricardo yaitu: 

1. Jumlah tanah tebatas 

2. Tenaga kerja (penduduk) meningkat atau menurun tergantung pada 

apakan tingkat upah berada di atas atau di bawah tingkat upah 

minimal (tingkat upah alamiah) 
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3. Akumulasi modal terjadi bila tingkat keuntungan yang diperoleh 

pemilik modal berada di atas tingkat keuntungan minimal yang 

diperlukan untuk menarik mereka melakukan investasi. 

4. Kemajuan teknologi terjadi sepanjang waktu 

5. Sektor pertanian dominan 

 

2. Teori Pertumbuhan Neoklasik 

Teori pertumbuhan ekonomi Neoklasik berkembang sejak tahun 1990-an. 

Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi tergantung pada penambahan 

penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi 

modal) dan kemajuan tingkat teknologi. Berdasarkan penelitian, Solow 

mengatakan bahwa peran dari kemajjuan teknologi di dalam pertumbuhan 

ekonomi adalah sangat tinggi. Model pertumbuhan Neoklasik Solow berpegang 

pada konsep sekala hasil yang terus berkurang (diminishing return) dari input 

tenaga kerja dan modal jika keduanya dianalisis secara terpisah, sedangkan jika 

keduanya dianalisis secara bersamaan, Solow memakai asumsi skala hasil tetap 

(constand return to scale). Model pertumbuhan ekonomi Solow menggunakan 

fungsi produksi agregat sebagai berikut: 

Y = A.F(KL) 

Dimana Y adalah output maksimal nasional, K adalah modal fisik, L adalah 

tenaga kerja, dan A merupakan teknologi. Y akan meningkat ketika K dan L 

atau keduanya meningkat. Faktor pending yang mempengaruhi pengadaan 
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modal fisik adalah investasi. Y juga akan meningkat jika terjadi perkembangan 

dalam kemajuan teknologi yang terindentifikasi dari kenaikan A (Kuncoro, 

2010). 

 

3. Teori Pertumbuhan Endogen  

Teori pertumbuhan Endogen menjelaskan bahwa pertumbuhan GNP 

sebenarnya merupakan konsekuensi alamiah atas adanya ekuilibrium jangka 

panjang. Teori pertumbuhan Endogen memiliki kemiripan srtuktural terhadap 

teori Neoklasik namun sangat berbeda dalam hal asumsi yang mendasarinya 

dan kesimpulannya. Perbedaan teoritis yang signifikan berasal dari 

dikeluarkanya asumsi Neoklasik tentang hasil marjinal yang semakin menurun 

atas investasi modal, memberikan peluang terjadinya skala hasil yang semakin 

meningkat dalam poduksi agregat dan seringkali berfokus pada peran 

eksternalitas dalam menentukan tingkat pengembalian modal. Teori 

pertumbuhan Erdogan berupaya menjelaskan keberadaan skala kecil yang 

semakin meningkat dan pola pertumbuhan jangka panjang yang berbeda-beda 

antar negara. Karena teknologi masih memainkan peranan penting dalam teori 

ini, maka tidak perlu lagi untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang (Todaro dan Smith, 2006). 

 

4. Teori Pertumbuhan Kuznet  
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Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi suatu negara sebagai “ 

peningkatan kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang-barang 

ekonomi bagi penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini disebabkan oleh 

kemajuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian ideology yang 

dibutuhkannya”. Ketiga komponen pokok dari definisi ini sangat pentinga 

artinya: 

1. Kenaikan output nasional secara terus menerus merupakan perwujudan 

dari pertumbuhan ekonomi dan kemampuan untuk menyediakan berbagai 

macm barang ekonomi merupakan tanda kematangan ekonomi. 

2. Kemajuan teknoogi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi 

yang berkesinabungan, namunn belum merupakan syarat yang cukup, 

untuk merealisir potensi pertumbuhan yang terkandung dalam teknologi 

baru. 

3. Penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideology harus dilakukan. Inovasi 

teknologi tanpa disertai inovasi sosial ibarat bola lampu tanpa aliran 

listrik. 

 

Akumulasi modal, model pertumbuhan Solow dirancang untuk menunjukan 

bagaimana pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan 

kemajuan teknologi berinteraksi dalam perekonomian, serta bagaimana pengaruhnya 

terhadap output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan. Kita 

mengembangkan model ini secara bertahap. Tahap pertama adalah mengkaji 
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bagaimana penawaran dan permintaan terhadap barang menentukan akumulasi 

modal.  

  

2.1.2.a Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan  

Menurut Kuznet (Tulus Tambunan, 2001), pertumbuhan dan kemiskinan 

mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses pembangunan 

tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat mendekati tahap akhir 

pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur berkurang. Siregar (2006) 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan (necessary 

condition) bagi pengurangan kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya (sufficient 

condition) ialah bahwa pertumbuhan tersebut epektif dalam mengurangi kemiskinan. 

Artinya, pertumbuhan tersebut hendaklah menyebar di setiap golongan pendapatan, 

termasuk di golongan penduduk miskin (growth with equity). Secara langsung, hal ini 

berarti pertumbuhan itu perlu dipastikan terjadi di sektor-sektor dimana penduduk 

miskin bekerja (pertanian atau sektor yang padat karya). Adapun secara tidak 

langsung, hal itu berarti diperlukan peran pemerintah yang cukup epektif 

meredistribusi manfaat pertumbuhan yang boleh jadi didapatkan dari sektor modern 

seperti jasa dan manufaktur. Penelitian Adit Agus Prastyo (2010) Universitas 

Diponegoro Semarang yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Tingkat Kemiskinan” Studi Kasus 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2003-

2007, menunjukan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negarif  

dan signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan. 
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2.1.3 Pengangguran  

 Pengangguran adalah keadaan ketika seseorang yang tidak bekerja dan yang 

secara aktif sedang dalam masa mencari pekerjaan selama empat minggu 

sebelumnya, atau sedang menunggu panggilan kembali dari pekerjaan yang sempat di 

hentikan, atau sedang menunggu untuk melapor untuk suatu pekerjaan yang baru 

dalam waktu empat minggu (Dronbusch,1989). Menurut menkiw (2006:  154) 

pengangguran adalah masalah makro ekonomi yang mempengaruhi manusia secara 

langsung dan merupakan masalah yang paling berat. 

 BPS (Badan Pusat Statisktik) adalah meliputi penduduk yang sedang mencari 

pekerjaan, penduduk yang sedang mempersiapkan suatu usaha, penduduk yang 

merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, penduduk yang sudah punya 

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. 

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja 

yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi 

tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya. Pengangguran biasanya 

dibedakan atas 3 jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, yaitu 

pengangguran friksional, struktural dan konjungtur, sedangkan jenis-jenis 

pengangguran berdasarkan cirinya adalah sebagai berikut (Sadono Sukirno 2000) :  

1. Jenis pengangguran berdasarkan cirinya 

Berdasarkan penggolongan ini pengangguran dapat dibedakan kepada jenis 

pengangguran berikiut : 
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a.  Pengangguran Terbuka terjadi sebagai akibat pertumbuhan jumlah tenaga 

kerja yang tidak seimbang dengan ketersediaan lapangan pekerjaan 

sehingga banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran terbuka adalah penduduk 

yang telah masuk dalam angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan 

dan sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, serta sudah 

memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.  

b.  Pengangguran Tersembunyi adalah keadaan dimana suatu jenis kegiatan 

ekonomi dijalankan oleh tenaga kerja yang jumlahnya melebihi dari yang 

diperlukan.  

c.  Pengangguran Musiman adalah Pengangguran yang terjadi di masa-masa 

tertentu dalam satu tahun. Fenomena ini bisa terjadi pada sektor pertanian 

dimana petani akan mengaggur saat menunggu masa tanam dan saat jeda 

antara musim tanam dan musim panen.  

d.  Setengah Menganggur adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara 

secara optimal karena ketiadaan lapangan kerja/pekerjaan, atau pekerja 

yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), di Indonesia jam kerja normal adalah 35 jam seminggu.  

 

Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan berbagai cara. Jika 

rumah tangga tersebut memiliki batasan likuiditas (yang berarti bahwa konsumsi saat 

ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini) maka pengangguran akan secara 
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langsung mempengaruhi kemiskinan baik yang diukur dari sisi pendapatan (income 

poverty rate) maupun kemiskinan yang diukur dari sisi konsumsi (consumption 

poverty rate). Jika rumah tangga tersebut tidak menghadapi batasan likuiditas (yang 

berarti bahwa konsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini) 

maka peningkatan pengangguran akan menyebabkan peningkatan kemiskinan dalam 

jangka panjang, tetapi tidak terlalu berpengaruh dalam jangka pendek. 

Sadono Sukirno (2004) menyatakan bahwa efek buruk dari pengangguran 

adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 

kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Lincolin Arsyad (1997) menyatakan 

bahwa ada hubungan yang erat sekali antara  tingginya  tingkat  pengangguran  dan  

kemiskinan. 

 

2.1.3.a Dampak Pengangguran  

Ditinjau dari sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai masalah 

ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya. Keadaan pendapatan menyebabkan 

para penganggur harus mengurangi pengeluaran konsumsinya. Apabila pengangguran 

di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan 

menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan prospek 

pembangunan ekonomi dalam jangka panjang (Sadono Sukirno (2004). 

 

2.1.3.b  Hubungan Pengangguran Dengan Tingkat Kemiskinan 
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Menurut Sadono Sukirno (2004), efek buruk dari pengangguran adalah 

mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 

kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan 

masyarakat karena menganggur akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam 

kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Apabila pengangguran di suatu negara 

sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang 

buruk bagi kepada kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi 

dalam jangka panjang.  Penelitian Adit Agus Prastyo (2010) Universitas Diponegoro 

Semarang yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Kemiskinan” Studi Kasus 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2003-2007, 

menunjukan bahwa variabel pengangguran memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan 

 

2.1.4  Jumlah Penduduk  

 Lembaga BPS dalam statistik Indonesia (2015) menjabarkan “ Penduduk adalah 

semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 

bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi 

bertujuan untuk menetap”. 

 P. Todaro (2000), menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian setelah pertumbuhan 

penduduk) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor yang meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang lebih besar berarti akan 
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menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih 

besar berarti meningkatkan ukuran pasar domestiknya. 

Menurut Maier (di kutip dari Mudrajad Kuncoro,1997) jumlah penduduk dalam 

pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan permasalahan mendasar. Karena 

pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya 

tujuan pembangunan ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka 

kemiskinan. Ada dua pandangan yang berbeda mengenai pengaruh penduduk pada 

pembangunan. Pertama, adalah pandangan pesimistis yang berpendapat bahwa 

penduduk (pertumbuhan penduduk yang pesat) dapat menghantarkan dan mendorong 

pengurasan sumberdaya,  kekurangan tabungan, kerusakan lingkungan, kehancuran 

ekologis, yang kemudian dapat memunculkan masalah-masalah sosial, seperti 

kemiskinan, keterbelakangan dan kelaparan (Ehrlich, 1981). Kedua adalah pandangan 

optimis yang berpendapat bahwa penduduk adalah aset yang memungkinkan untuk 

mendorong pengembangan ekonomi dan inovasi teknologi dan institusional (Simon 

dikutip dalam Thomas,et al.,2001: 1985-1986) sehingga dapat mendorong perbaikan 

kondisi sosial. Di kalangan para pakar pembangunan telah ada konsensus bahwa laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berdampak buruk terhadap supply 

bahan pangan, namun juga semakin membuat kendala bagi pengembangan tabungan, 

cadangan devisa, dan sumberdaya manusia. Menurut Todaro (2000) bahwa besarnya 

jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Hal itu dibuktikan dalam 

perhitungan Indek Foster Greer Thorbecke (FGT), yang mana apabila jumlah 

penduduk bertambah maka kemiskinan juga akan semakin meningkat.  
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 Dalam menjelaskan kaitan penduduk dan pembangunan ekonomi, terdapat tiga 

pendapat yaitu: 

1. Kaum nasionalis: pertumbuhan penduduk akan meningkatkan pembangunan 

ekonomi. 

2. Kelompok Marxist: tidak ada kaitan antara pertumbuhan penduduk dan 

pembangunan ekonomi. 

3. Kelompok neo Malthusian: pertumbuhan penduduk yang tinggi akan 

mengakibatkan gagalnya pembangunan. 

Teori pembangunan Adam Smith yang melihat proses pertumbuhan ekonomi 

itu dari dua segi yaitu pertumbuhan output (GNP) total, dan pertumbuhan penduduk, 

Adam Smith juga berpendapat bahwa sesungguhnya ada hubungan yang harmonis 

dan alami antara pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi, dimana 

pertumbuhan penduduk tergantung pada pertumbuhan ekonomi. 

Teori pertumbuhan penduduk Thomas Robert Malthus menyatakan bahwa 

jumlah penduduk tumbuh mengikuti deret ukur exponential growth atau (1, 2, 4, 8, 

16, dan seterusnya), sementara jumlah produksi hanya tumbuh mengikuti deret hitung 

atau linier growth (1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya). Oleh karena sensus penduduk 

biasanya dilakukan setiap 5 atau 10 tahun sekali, maka diperlukan suatu teknik 

estimasi, perkiraan atau proyeksi penduduk (Population Projection) untuk 

memperkirakan jumlah penduduk beserta struktur umumnya dimasa mendatang, 

sehingga keperluan data penduduk secara mendesak dapat di penuhi. Terdapat tiga 

jenis perkiraan penduduk, yaitu: 
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1. Antar sensus (intercensal) 

2. Sesudah sensus (postcensal) 

3. Proyeksi  (projection) 

Intercensal (antar sensus) 

 disebut pula interpolasi adalah suatu perkiraan mengenai keadaan penduduk 

diantara 2 sensus (data) yang kita ketahui. 

 Dalam intercensal diasumsikan pertumbuhan penduduk adalah linier, berarti 

setiap tahun penduduk akan bertambah dengan jumlah yang sama. 

 

Proyeksi (projection) definisi proyeksi menurut kamus demografi adalah 

“perhitungan yang menunjukan keadaan fertilitas, mortalitas dan migrasi di masa 

yang akan datang” jadi proyeksi penduduk menggunakan beberapa asumsi sehingga 

jumlah penduduk yang akan datang adalah jumlah penduduk yang dihitung dengna 

tingkat fetilitas, mortalitas dan migrasi tertentu. Proyeksi dapat dilakukan sebelum 

sensus (backward projection)  dan sesudah sensus (forward projection). Metode 

proyeksi yang digunakan diantaranya: 

1. Mathematical method 

a. Linier dengan cara arithmetic dan geometric 

b. Non linier dengan cara exponential  

2. Component method 

 Arithmetic rate of growth 
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Pertumbuhan penduduk secara arithmetic adalah pertumbuhan penduduk 

dengan angka pertumbuhan (absolute number) penduduk sama setiap 

tahunnya. 

 Geometric rate of growth 

Pertumbuhan penduduk secara geometric adalah pertumbuhan penduduk 

yang menggunakan dasar pertumbuhan bunga berbunga (pertumbuhan 

majemuk). 

Jadi pertumbuhan penduduk dengan tingkat pertumbuhan (rate of growth) 

penduduk sama setiap tahunnya. 

 Exponential rate of growth 

Pertumbuhan penduduk exponential adalah pertumbuhan penduduk 

secara terus menerus (continuous) dengan angka pertumbuhan (rate) yang 

konstan. 

 

2.1.4.a Hubungan Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan  

Menurut Nelson dan Leibenstein (dikutip dari Sadono Sukirno, 1983) terdapat 

pengaruh langsung antara pertambahan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Nelson dan Leibenstein menunjukan bahwa pertumbuhan penduduk yang 

pesat di negara berkembang menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat tidak 

mengalami perbaikan yang berarti dan dalam jangka panjang akan mengalami 

penurunan kesejahteraan serta meningkatkan jumlah penduduk miskin. Teori siklus 

populasi kemiskinan (Todaro dan Smith, 2006) merupakan argumen utama dari para 
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ekonom yang berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk secara cepat menimbulkan 

berbagai konsekuensi ekonomi yang merugikan. Model dasar yang digunakan oleh 

para ekonom untuk mendemonstrasikan konsekuensi negatif dari cepatnya laju 

pertumbuhan penduduk adalah sebuah simplikasi dari persamaan pertumbuhan 

neoklasik Solow standar. Dengan menggunakan fungsi produksi dasar Y = f (K, L, R, 

T), yakni output merupakan fungsi dari modal, tenaga kerja, sumber daya (bahan 

mentah atau bahan baku), dan teknologi, serta dengan asumsi bahwa ketersediaan 

sumberdaya itu konstan, maka dapat diperoleh rumus:  

y – l = α (k-l) + t                                                                                                   

dimana:  

y  = tingkat pertumbuhan GNI  

l  = tingkat pertumbuhan angkatan kerja (penduduk)  

k  = tingkat pertumbuhan stok modal  

α  = elastisitas output dari modal  

t  = dampak perubahan teknologi  

Dengan asumsi tingkat pengembalian yang konstan, maka pada dasarnya persamaan 

di atas menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan pendapatan perkapita (y-l) langsung 

berkaitan secara proporsional dengan tingkat pertumbuhan rasio modal tenaga kerja 

(k-l) ditambah dampak residual kemajuan teknologi termasuk meningkatnya modal 

fisik dan sumberdaya manusia). Oleh karena itu, ditengah ketiadaan perubahan atau 

kemajuan teknologi, semakin tinggi tingkat pertumbuhan penduduk (l), maka tingkat 

cadangan atau stok modal (k) dari masyarakat yang bersangkutan juga harus semakin 
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tinggi, dan itu berarti dibutuhkan tingkat tabungan dan tingkat investasi yang lebih 

tinggi hanya demi mempertahankan tingkat pendapatan perkapita secara konstan. Jika 

tingkat pendapatan yang rendah mendorong keluarga miskin untuk menambah jumlah  

anak, karena anak dianggap sumber tenaga kerja murah dan sandaran hidup di hari 

tua, padahal keluarga besar berarti pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, beban 

ketergantungan yang semakin berat, tingkat tabungan yang kian menyusut, tingkat 

investasi yang semakin merosot, pertumbuhan ekonomi yang semakin lambat, dan 

akhirnya tingkat ekonomi yang semakin parah. Dengan demikian, argumen ini secara 

tegas memandang pertumbuhan penduduk sebagai penyebab sekaligus akibat 

keterbelakangan. Parahnya kemiskinan absolut serta rendahnya taraf hidup 

mendorong terciptanya keluarga-keluarga besar, sedangkan keluarga besar 

menghambat pertumbuhan ekonomi, maka pembangunan ekonomi dan sosial yang 

lebih merata merupakan syarat untuk meredakan atau menghentikan laju 

pertumbuhan penduduk pada tingkat fertilitas dan mortalitas yang rendah.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hermanto & Dwi W. (2007), 

Wongdesmiwati (2009), dan Ari Widiastuti (2010), jumlah penduduk yang besar 

akan meningkatkan jumlah penduduk miskin.    

 

2.1.5 Tingkat Pendidikan   

 Definisi pendidikan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, 
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perbuatan mendidik, pendidikan akademis, akademis pendidikan yang berhubungan 

dengan bidang ilmu (studi) seperti bahasa, ilmu-ilmu sosial, matematika, ilmu 

pengetahuan alam. 

 Menurut Simmons (dalam Todaro, 1994), pendidikan di banyak negara 

merupakan cara untuk menyelamatkan diri dari kemiskinan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga 

akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Rendahnya produktivitas kaum 

miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses mereka untuk memperoleh pendidikan 

(Rasidin K dan Bonar M, 2004).   

Keberadaan pendidikan merupakan khas yang hanya ada pada dunia manusia, 

dan sepenuhnya ditentukan oleh manusia, tanpa manusia pendidikan tidak pernah 

ada, human life is just matter of education (Suparlan Suhartono, 2008). Keberadaan 

kegiatan mendidik tersebut tidak hanya menembus dimensi waktu akan tetapi juga 

menembus dimensi tempat, dalam arti pendidikan telah berlangsung di segala waktu 

dan tempat. Oleh karenanya, kegiatan pendidikan dapat dikatakan bersifat 

fundamental, universal, dan fenomenal. Fundamentalitas pendidikan ini dapat 

ditentukan dari kedudukan pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dan 

penting dalam meningkatkan segenap potensi anak menjadi sosok kekuatan 

sumberdaya manusia (human resources) yang berkualitas bagi suatu bangsa. Tanpa 

melalui pendidikan seorang anak diyakini tidak akan menjadi sosok manusia utuh (a 

fully functioning person). Universalitas pendidikan dapat dilihat dari proses hiruk 

pikuk pendidikan yang telah dilakukan umat manusia dalam dimensi waktu maupun 
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tempat. Pada waktu kapanpun dan di manapun pendidikan selalu saja 

diselenggarakan.  Praktek pendidikan diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi 

kemajuan pada semua kelompok masyarakat. Pendidikan diharapkan bisa menjadikan 

individu dan kelompok masyarakat sebagai warga negara (members of the nation-

state) yang baik, sadar akan hak dan kewajibannya disatu sisi, serta dapat 

mempersiapkan individu dan kelompok masyarakat untuk memasuki pasar tenaga 

kerja disisi yang lain (Achmad Dardiri, 2005). Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional juga telah menyebutkan bahwa 

pendidikan diarahkan untuk mengembangkan segenap potensi yang ada pada diri 

peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. John Dewey, mengartikan pendidikan adalah 

suatu proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental baik secara intelektual 

maupun emosional kearah alam dan sesama manusia. Jean Jaques Rousseau 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha memberi bekal yang tidak ada pada 

masa kanak-kanak akan tetapi dibutuhkannya pada masa dewasa. G. Terry Page, J.B. 

Thomas, dan A.R. Marshall, pendidikan adalah proses pengembangan kemampuan 

dan perilaku manusia secara keseluruhan.  Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, pendidikan didefiniskan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  
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akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berahlak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Jalur pendidikan yang ada di Indonesia meliputi:   

a.  Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang tersetruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Jenjang pendidikan 

formal:  

1)  Pendidikan dasar, merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 

yang sederajat.   

2)  Pendidikan menengah, merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan 

menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.   

3)  Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 

doctor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dapat 

berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas.  
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b.  Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal  

   yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 

nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap 

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Pendidikan ini meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 

pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, dan lain-lain.  

c. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang 

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan informal diakui 

sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik lulus ujian 

sesuai dengan setandar nasional pendidikan.  Dalam upaya mencapai 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable development), sektor 

pendidikan memainkan peranan sangat strategis yang dapat mendukung proses 

produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, pendidikan 

dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang berkelanjutan, karena dengan 

pendidikan aktivitas pembangunan dapat tercapai, sehingga peluang untuk 

meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih baik.  

 

 Analisis atas investasi dalam bidang pendidikan menyatu dalam pendekatan 

modal manusia. Modal manusia (human capital) adalah istilah yang sering digunakan 

oleh para ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas manusia yang lain yang 
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dapat meningkatkan produktivitas jika hal-hal tersebut ditingkatkan. Pendidikan 

memainkan kunci dalam membentuk kemampuan sebuah negara untuk menyerap 

teknologi modern dan untuk mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan 

serta pembangunan yang berkelanjutan (Todaro, 2004). 

 

2.1.5.a Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan 

 Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk investasi mdal manusia. 

Investasi tersebut menjadi prioritas utama dalam menciptakan kualitas sumberdaya 

manusia yang bermutu melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas kerja 

sehingga mendorong pertumbuhan pendapatan nasional. Tingkat pendidikan yang 

tinggi akan memperlihatkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan sehinggga 

mempengaruhi tingkat produktivitas kerjanya. Produktivitas dapat diukur dengan 

hasil output yang diperoleh tergantung pada kualitas sumberdaya manusia itu sendiri 

sehingga tenaga kerja yang mempunyai produktivitas tinggi akan mendapatkan 

kesejahteraan hidup yang lebih baik melalui peningkatan pendapatan.  

 Dalam mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable 

development), sektor pendidikan memainkan peranan sangat stratrgis yang dapat 

mendukung proses produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, 

pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapaai target yang berkelanjutan, karena 

dengan pendidikan aktivitas pembangunan dapat tecapai, sehingga peluang untuk 

meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih baik. 
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 Investasi pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia 

yang diperlihatkan dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang, 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga 

akan meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. 

Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses 

mereka untuk pendidikan (Rasidin K. Dan Bonar M, 20104. 

 Menurut Bank Dunia (2007) kemiskinan memiliki kaitan erat dengan 

pendidikan yang tidak memadai. Capaian jenjang tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi berkaitan dengan konsumsi rumah tangga yang lebih tinggi. Koefisien korelasi 

parsial pada umumnya lebih tinggi di daerah perkotaan dibandingkan dengan daerah 

di pedesaan, baik bagi kepala rumah tangga maupun anggota keluarga lainnya. Hal 

ini menunjukan bahwa rumah tanngga di daerah perkotaan memperoleh manfaat  

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan rumah tagga di daerah pedesaan untuk 

setiap tambahan tahun pendidikan. 

 

2.1.6 Angka Harapan Hidup  

Menurut Badan Pusat Statistik  (BPS) angka harapan hidup  adalah Rata-rata 

tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai 

umur x, pada suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkngan 

masyarakatnya. 
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Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur kesehatan 

suatu individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata 

perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh seseorang selama hidup.  

Angka Harapan Hidup (AHH) diartikan sebagai umur yang mungkin dicapai 

seseorang yang lahir pada tahun tertentu. Angka harapan hidup dihitung 

menggunakan pendekatan tak langsung (indirect estimation). Ada dua jenis data yang 

digunakan dalam penghitungan Angka Harapan Hidup (AHH) yaitu Anak Lahir 

Hidup (ALH) dan Anak Masih Hidup (AMH). Sementara itu untuk menghitung 

indeks harapan hidup digunakan nilai maksimum harapan hidup sesuai standar 

UNDP, dimana angka tertinggi sebagai batas atas untuk penghitungan indeks dipakai 

85 tahun dan terendah 25 tahun (standar UNDP). 

 

2.1.6.a Hubungan Angka Harapan Hidup Terhadap Tingkat Kemiskinan  

 Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja 

pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan 

meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Dalam membandingkan tingkat 

kesejahteraan antar kelompok masyarakat sangatlah penting untuk melihat angka 

harapan hidup. Di negara-negara yang tingkat kesehatannya lebih baik, setiap 

individu memiliki rata-rata hidup lebih lama, dengan demikian secara ekonomis 

mempunyai peluang untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi.  



44 
 

Selanjutnya, Lincolin (1999) menjelaskan intervensi untuk memperbaiki  

kesehatan dari pemerintah juga merupakan suatu alat kebijakan penting untuk 

mengurangi kemiskinan. Salah satu faktor yang mendasari kebijakan ini adalah 

perbaikan kesehatan akan meningkatkan produktivitas golongan miskin: kesehatan 

yang lebih baik akan meningkatkan daya kerja, mengurangi hari tidak bekerja dan 

menaikkan output energy. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

 Untuk memperkaya perspektif penelitian ini, maka selain dari kajian teori yang 

dijelaskan, dilakukan juga review terdahulu beberapa penelitian sebelumnya. 

NO JUDUL TUJUAN JENIS 

DATA 

METODE HASIL 

 Analisis 

Pengaruh 

PDRB, 

Pendidikan dan  

Pengangguran 

Terhadap 

Kemiskinan Di 

Kabupaten / 

Kota Jawa 

Tengah Tahun 

2005 – 2008. 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

Menganalisis 

tentang 

pengaruh 

PDRB, 

Pendidikan 

(melek huruf), 

penganggurah 

terhadap 

kemiskinan di 

Jawa Tengah 

Tahun 2005 – 

2008. 

Time  

Series 

 

Cross 

Section 

FEM Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

variabel 

PDRB 

menunjukan 

hasil yang 

negatif namun 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan, 

variabel 

pendidikan 
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diperoksi 

dengan 

besarnya 

tingkat melek 

huruf 

menunjukan 

hasil yang 

negatif dan 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

pengangguran, 

variabel 

pengangguran 

menunjukan 

hasil yang 

negatif 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan. 

 Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Kemiskinan” 

Studi Kasus 35 

Kabupaten/Kota 

di Jawa Tengah 

Tahun 2003-

2007. 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisis 

pengaruh 

pertumbuhan 

ekonomi, upah 

minimum, 

pendidikan, 

dan tingkat 

pengangguran 

terhadap 

tingkat 

Panel Fixed 

Effect 

. Kesimulan 

dari penelitian 

ini adalah 

variabel 

pertumbuhan 

ekonomi 

memiliki 

pengaruh 

negarif  dan 

signifikan 

terhadap 

variabel tinkat 

kemiskinan, 
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kemiskinan di 

jawa tengah 

tahun 2003-

2007. 

variabel upah 

minimum 

memiliki 

pengaruh yang 

negarif dan 

signifikan 

terhadap 

variabel 

tingkat 

kemiskinan, 

variabel 

pendidikan 

memiliki 

pengaruh yang 

negatif dan 

signifikan 

tehadap 

variabel 

tingkat 

kemiskinan, 

dan variabel 

pengangguran 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

variabel 

tingkat 

kemiskinan. 

 Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Belanja 

Pemerintah, 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

Menganalisis 

tentang 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Time 

Series 

Multiple 

Regression 

Analisys 

Kesimpulan 

dari penelitian 

ini adalah 

variabel 

pertumbuhan 

ekonomi 

mempunyai 
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Dan Investasi 

Terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan Di 

Indonesia 

Tahun 1995-

2014. 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Belanja 

Pemerintah, 

Dan Investasi 

Terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan 

Di Indonesia 

Tahun 1995-

2014. 

pengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

kemiskinan, 

variabel 

pengangguran 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

mempengaruhi 

kemiskinan, 

variabel 

belanja 

pemerinatah 

mepunyai 

pengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

tingkat 

kemiskinan, 

dan varabel 

investasi tida 

berpengaruh 

terhadap 

tingkat 

kemiskinan, 

hasil uji 

simultan dapat 

disimpulkan 

bahwa secara 

simmultan 

memiliki 

hubungan 
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yang 

signifikan 

dengan 

variabel 

tingkat 

kemiskinan. 

 

 

 

 
 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, tingkat pengguran, tingkat pendidikan, dan 

angka harapan hidup mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi sangat mempengaruhi banyak tidaknya pengangguran 

karena pertumbuhan ekonomi dapat menyediakan lapangan pekerjaan, dapat 

mempengaruhi pengangguran karena dengan bertambahya pendapatan daerah maka 

belanja pemerintahpun akan semakin banyak sehingga akan berpengaruh terhadap 

kemiskinan di suatu daerah tertentu. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh 

mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat 

pada suatu periode tertentu. Tambahan pendapatan dari aktivitas ekonomi akan 

berpengaruh terhadap kemiskinan jika Pertumbuhan Ekonomi mampu menyebar di 

setiap golongan, termasuk golongan miskin. Semakin banyak golongan miskin 

memperoleh manfaat dari pertumbuhan ekonomi maka kesejahteraannya akan 
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meningkat dan perlahan mulai lepas dari kemiskinan. Menurut Kuznet (dalam Tulus 

Tambunan, 2001), pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat 

kuat, karena pada tahap awal proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung 

meningkat dan pada saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin 

berangsur-angsur berkurang. 

Bertambahnya jumlah penduduk yang semakin banyak dan dengan 

pertumbuhan yang tinggi dianggap hanya menambah masalah bagi pembangunan. 

Pembangunan ekonomi merupakan pembangunan yang sangat erat hubungannya 

dengan masalah kemiskinan. Jumlah penduduk memiliki hubungan yang positif 

terhadap jumlah penduduk miskin karena tingginya laju pertumbuhan penduduk 

menyebabkan jumlah penduduk meningkat dengan cepat sehingga mengakibatkan 

terjadinya kenaikan pada jumlah penduduk miskin. Menurut Nelson dan Leibenstein 

(dikutip dari Sadono Sukirno, 1983) terdapat pengaruh langsung antara pertambahan 

penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Pengangguran akan menimbulkan berbagai masalah ekonomi  dan sosial 

kepada yang mengalaminya. Kondisi menganggur menyebabkan seseorang tidak 

memiliki pendapatan, akibatnya kesejahteraan yang telah dicapai akan semakin 

merosot. Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya 

akan meningkatkan peluang terjebak dalam kemiskinan. Menurut Sadono Sukirno 

(2004), efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan masyarakat 

yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. 
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Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan 

memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan keterampilan 

yang akan meningkatkan produktifitas. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka 

pengetahuan dan keahliannya akan meningkat, sehingga akan mendorong 

produktivitas kerjanya. Pada akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas yang 

tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang diperlihatkan melalui 

peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. Menurut Bank Dunia (2007) 

kemiskinan memiliki kaitan erat dengan pendidikan yang tidak memadai. 

Kemiskinan di suatu daerah dipengaruhi oleh tingkat kesehatan masyarakatnya. 

Angka Harapan Hidup saat lahir adalah rata-rata tahun hidup yang akan dijalani oleh 

bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu. Angka Harapan Hidup merupakan alat 

untuk mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk 

pada umumnya daan meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Angka 

Harapan Hidup yang rendah di suatu daerah harus diikuti dengan program 

pembangunan kesehatan social lainnya termasuk program pemberantasan 

kemiskinan. Dalam membandingkan tingkat kesejahteraan antar kelompok 

masyarakat sangatlah penting untuk melihat angka harapan hidup. Di negara-negara 

yang tingkat kesehatannya lebih baik, setiap individu memiliki rata-rata hidup lebih 

lama, dengan demikian secara ekonomis mempunyai peluang untuk memperoleh 

pendapatan lebih tinggi. Lincolin (1999) menjelaskan intervensi untuk memperbaiki  

kesehatan dari pemerintah juga merupakan suatu alat kebijakan penting untuk 

mengurangi kemiskinan. 
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Dari uraian pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam 

bentuk flowchart yang terdapat pada gambar 2.1, untuk memberikan pedoman dan 

mempermudah dalam kegiatan penelitian, pengolahan data, penganalisaannya, agar 

diperoleh hasil penelitian yang benar, maka digunakan kerangka pemikiran yaitu 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Jumlah Penduduk 

Tingkat Kemiskinan  Pengangguran 

Angka Harapan Hidup 

Tingkat Pendidikan  
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2.4 Hipotesis Penelitian  

1. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

di Kabupaten Indramayu tahun 2002 - 2015. 

2. Diduga jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Indramayu tahun 2002 - 2015. 

3. Diduga pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Indramayu tahun 2002 - 2015. 

4. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Indramayu tahun 2002 – 2015 

5.  Diduga angka harapan hidup berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

di Kabupaten Indramayu 2002 – 2015. 


